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HUBUNGAN BERPIKIR POSITIF DAN KEBERSYUKURAN
DENGAN KEBAHAGIAAN PADA GURU YAYASAN
Nuri Khoirun Nisa Anhari
INTISARI

Beban kerja guru yang tinggi tidak dibarengi dengan insentif yang
setara, ditambah minimnya penghargaan atau pengakuan terhadap
kinerja guru oleh pemerintah juga dapat berdampak pada
kebahagiaan yang dirasakan oleh para guru. Apabila guru bahagia,
dia bisa merasuk pada jiwa anak dan selalu merasakan emosi positif,
sehingga dapat melakukan pembelajaran yang menyenangkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara berpikir
positif dan kebersyukuran terhadap kebahagiaan pada guru yayasan.
Subjek dalam penelitian ini  berjumlah 93 guru yayasan.
Pengumpulan data dilakukan dengan tiga instrumen yaitu skala
kebahagiaan, skala kebersyukuran, dan skala berpikir positif.
Metode analisis data menggunakan teknik uji regresi gathasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara berpikir positif dan kebersyukuran terhadap
kebahagiaan pada guru yayasan, hal ini ditunjukkan oleh koefisien
regresi sebesar 0,735 dengan P= 0.001. Semakin tinggi
kebersyukuran dan berpikir positif guru yayasan maka akan semakin
tinggi pula kebahagiaan. Sebaliknya, semakin rendah kebersyukuran
dan berpikir positif guru yayasan maka akan semakin rendah pula
kebahagiaan pada guru yayasan. Hasil penelitian juga menunjukkan
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kebersyukuran
dengan kebahagiaan pada guru yayasan, hal ini ditunjukkan oleh
koefisien regresi sebesar 0,690 dengan P= 0.000, serta terdapat
hubungan positif yang signifikan antara berpikir positif dengan
kebahagiaan pada guru yayasan, yang ditunjukkan oleh koefisien
regresi sebesar 0,624 dengan P= 0.000 artinya ketiga hipotesis
diterima. Sumbangan efektif variabel kebersyukuran dan berpikir
positif terhadap kebahagiaan adalah 54%, dapat diartikan bahwa
terdapat 46% peran faktor lain terhadap kebahagiaan seperti harga
diri, harapan, kepercayaan, nilai hidup, dan kepribadian.

Kata kunci . berpikir positif , kebahagiaan, kebersyukuran



RELATIONSHIP OF POSITIVE THINKING AND GRATITUDE
FOR HAPPINESS IN FOUNDATION TEACHERS
Nuri Khoirun Nisa Anhari
ABSTRACT

A high teacher workload is not accompanied by equal incentives,
plus the lack of appreciation or recognition of teacher performance
by the government can also have an impact on the well-being or
happiness felt by teachers. When the teacher is happy, he can
penetrate into the soul of a child and always fed positive emotions
so that they can have fun learning.This study aims to determine the
correlation between positive thinking and gratitude towards
happiness in foundation teachers. In this study the subjects involved
consisted of 93 foundation teachers. While the data collection was
carried out with three measuring instruments consisting of
happiness scale, a gratitude scale, and positive thinking scale. The
results of this study show that there is a significant positive
correlation between positive thinking and gratitude towards
happiness in foundation teachers, this is indicated by a regression
coefficient of 0.735 with P = 0.001. The higher the gratitude and
positive thinking of foundation teachers, the higher the happiness
they have. Conversdly, the lower the gratitude and positive thinking
of foundation teachers, the lower the happiness they have. The
results also showed that there was a significant positive correlation
between gratitude and happiness in foundation teachers, this was
indicated by a regression coefficient of 0.690 with P = 0.000, and
there was a significant positive correlation between positive thinking
with happiness in foundation teachers, as indicated by the
regression coefficient of 0.624 with P = 0.000. These results indicate
that all three hypotheses wer e accepted. The effective contribution of
the variable gratitude and positive thinking on happiness is 54%, it
can be interpreted that there are 46% the role of other factors on
happiness such as sef-esteem, hope, trust, life values, and
personality.

Keywords:gratitude, happiness, positive thinking
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kebahagiaan menjadi keinginan setiap manusia, bahkan
menjadi salah satu tujuan hidup manusia (Andriyani, 2017).
Kebahagiaan bisa dipahami dalam berbagai bentuk, baik
bersifat psikologis, intelektual maupun spiritual yang
menjadikan manusia merasa bergairah, bersemangat,
menikmati hidupnya, menebarkan kedamaian, kebermaknaan,
dan kepuasan hidup (Bagir, 2012). Kebahagiaan adalah
keadaan emosi positif yang secara subjektif didefinisikan
oleh setiap individu (Snyder & Lopez, 2007). Kebahagiaan
seseorang akan muncul ketika tidak ada kesenjangan antara
yang didambakan dan hasil atau keadaan aktualnya (Bagir,
2012).

Seligman (2005) mengartikan kebahagiaan sebagai
konsep yang mengacu pada emosi positif yang dirasakan
individu serta aktivitas positif yang tidak memiliki komponen
perasaan negatif. Kebahagiaan lebih sering dipengaruhi oleh
hal-hal positif, kepuasan hidup yang tinggi, dan jarang berupa
hal-hal negatif dalam suatu kehidupan (Lyubomirsky,
Sheldon & Schkade, 2005). Dapat dipahami bahwa
kebahagiaan meliputi emosi positif dan akivitas positif yang

dipengaruhi oleh hal-hal positif dan kepuasan hidup.



Kebahagiaan penting dalam kehidupan seseorang
karena dapat memberikan manfaat positif diantaranya dapat
meningkatkan kesehatan, kesejahteraan hidup, serta dapat
memperpanjang umur seseorang. Hal ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Post (2005) bahwa ada
korelasi positif antara kesejahteraan, kebahagiaan, kesehatan
dan umur panjang. Didukung juga dengan adanya penelitian
yang dilakukan oleh  Veenhoven (2008) yang
mengungkapkan bahwa kebahagiaan tidak menyembuhkan
penyakit tetapi melindungi diri dari penyakit.

Belakangan ini kebahagiaan menjadi hal yang mahal
didapatkan. Terkadang orang-orang mengungkapkan rasa
tidak bahagianya dengan mengeluhkan atas apa yang terjadi
pada kehidupannya, vyaitu rasa tidak bahagia karena
keterbatasan ekonomi, kehilangan orang yang dicintai,
ketidakpuasan dalam hidupnya, dan peristiwa kehidupan
lainnya yang dirasa membebani hidup (Andriyani, 2017).
Ketidakbahagiaan dapat ditunjukkan dengan tidak mampunya
seseorang dalam menerima kondisi hidupnya.
Ketidakbahagiaan seseorang dapat terjadi di lingkungan
sekolah, tempat kerja, keluarga, masyarakat, dll.

Survei JobStreet.com Indonesia yang dilakukan
kepada 27.000 responden mengenai kebahagiaan di tempat
bekerja mengungkapkan bahwa 33,4 persen responden

menyatakan bahwa mereka tidak bahagia di tempat kerja.



Menurut mereka tiga faktor utama yang menciptakan
ketidakbahagiaan antara lain kesempatan pengembangan
karier yang terbatas, jumlah insentif yang kurang serta gaya
kepemimpinan manajemen yang kaku

(https://lwww.merdeka.com/ gaya/mengapa-pekerja-tidak-

bahagia-dalam-bekerja.html diakses pada 12 Januari 2019).

Menurut Chiumento (2006) faktor-faktor yang
membuat individu tidak bahagia di tempat kerja yaitu
kurangnya komunikasi, gaji, tidak adanya pengakuan prestasi
dari manajer, miskin pengembangan ide, kurangnya
kesempatan untuk bekerja dengan baik, kurangnya manfaat
yang diperoleh dari pekerjaan, bekerja tidak menyenangkan,
dan tidak dihargai.

Berdasarkan data Direktorat Jendral Peningkatan
Mutu Pendidik dan Tenaga KependidikarKemendiknas
2010 pemerintah mengolongkan guru menjadi Guru PNS,
Guru Bantu, Guru Honor Daerah, Guru Tetap Yayasan dan
Guru Tidak Tetap (Nasional, 2011). Guru selain guru PNS
dapat dikatakan sebagai guru non-PNS. Guru Tetap Yayasan
(GTY) merupakan tenaga pendidik atau guru yang bertugas
mengabdi pada sekolah swasta, dan diberi kewenangan
tertentu oleh yayasan tertentu yang telah diakreditasi oleh
pihak yang berwenang di kepemerintahan Indonesia
(Mulyasa, 2014). Guru tetap yayasan juga berhak mengikuti

program sertifikasi guru, jika guru berhasil mendapatan



setifikat sertifikasi guru, maka guru tersebut berhak
menerima Tunjangan Sertifikasi Guru (TPG) dari pemerintah
(Permendiknas Rl Nomor 18 tahun 2007).

Terdapat juga Guru Tidak Tetap (GTT) merupakan
guru yang mengajar dan tersebar di sekolah negeri dan
swasta. Umumnya guru tidak tetap hanya mengajar paruh
waktu saja, berdasarkan jam pengajar yang ditentukan sesuai
dengan perjanjian kerja antara sekolah dengan guru. Mereka
kadang kala hanya diberikan insentif sesuai dengan
kemampuan sekolah atau yayasan yang menaunginya (Halim
& Firmana, 2018). Banyak diantara mereka yang bekerja
melebihi dari gaji yang mereka terima. Dengan kata lain,
insentif atau gaji yang mereka terima tidak sebanding dengan
pekerjaan yang mereka laksanakan (Setiawan, 2014).

Penelitian Toisuto & Loekmono (2017) menemukan
adanya ketidakbahagiaan yang dialami guru yang cukup
tinggi, yaitu sebesar 35% dari sampel penelitian. Kepuasan
kerja yang dialami juga cenderung di dominasi pada kategori
rendah. Penelitian tersebut juga menemukan sebanyak 25%
dari guru mengalami tingkat stres yang tinggi.

Ketidakbahagian = yang dialami guru dapat
menyebabkan konflik peran. Guru yang merasa tidak bahagia
akan mengalami beberapa hambatan seperti kesulitan dalam
melakukan transfer keilmuan kepada peserta didik, motivasi

kerja rendah, konflik dengan staf yang lain, mengalami stres,



kecemasan, dan kelelahan emosional. Hal tersebut dapat
menghambat guru dalam mencapai tujuan pendidikan yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Sebanyak 2.331 guru di Pekalongan, 1914
diantaranya menerima gaji sebesar Rp 500 ribu per bulan.
Sisanya sebanyak 417 orang gajinya masih mengandalkan
kemampuan dari masing-masing sekolah tersebut (https://

news.detik.com/berita-jawa-tengah/d4250569/ribuan-quru-di-

pekalongan-digaji-rp-500-ribubulan diakses pada 18 Mei

2019). Sebagian besar kesejahteraan pada guru secara
ekonomi masih relatif kecil untuk bisa memenuhi kebutuhan
pribadinya apalagi bila dibandingkan dengan UMP (Upah
Minimum Pegawai) di Indonesia (Meiza, 2016).

Ketidakbahagiaan yang dialami guru bisa berdampak
pada penurunan kinerja dan menambah tingkat kesalahan
kerja. Kinerja guru sebagai pendidik akan berdampak kepada
peserta didik, karena guru akan merasa konsentrasinya hilang
untuk mengajar. Ketidakbahagiaan juga dapat menurunkan
komitmen kinerja, frustasi, dan penurunan semangat kerja
(Hidayat,2016).

Sementara itu guru juga bisa merasakan kebahagiaan,
seperti dalam penelitian yang dilakukan Ghaibiyyah (2017)
dengan subjek guru yang merasa bahagia dan nyaman dalam
menjalani profesinya sebagai guru. Seorang guru di SD

Negeri 02 Tiudan dengan inisial I, yang merasa nyaman,



bangga dan menyukai profesinya sebagai guru hingga
menjadikan ia mampu bertahan selama kurang lebih 11
tahun. | juga menuturkan bahwa ia merasakan banyak
perubahan yang membuat dirinya menjadi pribadi yang jauh
lebih baik dari sebelumnya. Menjadi guru juga menjadikan ia
mampu mengendalikan emosi, sabar, telaten, dan tekun.
Meskipun | menerima gaji yang sangat minim, namun ia
bersyukur dan meyakini berapapun itu adalah rizki dari
Allah.

Peran pemerintah sangat berpengaruh terhadap
kebahagiaan guru. Upaya pemerintah untuk menyejahterakan
para guru yang telah mengabdi memang sudah ada, namun
masih belum berpihak pada para guru non-PIR8merintah
sudah melakukan upaya dengan adanya beberapa Undang-
Undang dan Peraturan Pemerintah yang mengatur tentang
Pendidikan Nasional. UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), UU No. 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen (UUGD), UU No. 9 Tahun 2009
Tentang Badan Hukum Pendidikan (UU BHP). Ditambah
Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 Tentang Guru.
Kehadiran UU tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan
mutu pendidikan nasional yang berdampak pada peningkatan
kesejahteraan dan martabat guru. Namun, kenyataannya bagi
guru non-pns hanyalah sekedar harapan. Rencana pemerintah

menerbitkan PP tentang guru non-pns membuktikan bahwa



UU itu tidak bisa mengakomodir guru secara maksimal
(Pelita, 2015).

Rendahnya perhatian pemerintah terhadap
kesejahteraan para guru di sekolah swasta memang
memprihatinkan. Mereka melaksanakan tugas mengajar dan
mendidik murid agar menjadi anak yang cerdas. Namun,
tanggung jawab yang besar untuk mencerdaskan anak didik
ini tidak sebanding dengan kompensasi yang didapatkan. Hal
ini akan membuat guru di sekolah swasta beresiko kurang
sejahtera baik secara material maupun psikologis (Fajriani &
Suprihatin, 2017).

Kondisi yang menimpa guru tidak lepas dari peran
pemerintah yang belum mampu memberikan kesejahteraan.
Sehingga kita menemukan berbagai kondisi yang tidak
menguntungkan bagi mereka, dimana hal tersebut dapat
menurunkan kesejahteraan atau kebahagiaan yang dapat
dirasakan para guru.

Di tengah tantangan eksternal yang berat bagi guru,
kebahagiaan tetap merupakan hak asasi yang harus
diperjuangkan agar setiap orang dengan profesi apapun bisa
memperoleh kebahagiaan. Jika faktor eksternal masih belum
berpeluang untuk diharapkan, upaya yang bisa ditempuh
adalah mengoptimalkan faktor internal yang dapat

berpengaruh untuk meningkatkan kebahagiaan.



Kebahagiaan dapat diperoleh dari emosi positif,
keterlibatan atau minat, keyakinan diri, optimisme, daya
tahan, makna atau tujuan, hubungan positif (Seligman dalam
Pontoh dan Farid, 2015). Emmons dan McCullough (2003)
mengungkapkan bahwa bersyukur terhadap kehidupan dapat
membawa kepada kedamaian pikiran, kebahagiaan, kesehatan
fisik, dan lebih dari itu kebersyukuran dapat membuat orang
lebih merasakan kepuasan dalam hubungan pribadi.

Kebersyukuran menjadi salah satu faktor internal
yang memengaruhi kebahagiaan. Sebagaimana beberapa
penelitian tentang syukur dan kebahagiaan pernah dilakukan,
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara kebersyukuran dan kebahagiaan. Semakin
tinggi kebersyukuran maka semakin tinggi pula kebahagiaan.
Hal ini terjadi karena dengan individu bersyukur maka akan
memengaruhi kebahagiaannya (Eriyanda dan Khaerani, 2017;
Safaria, 2014; Putri, 2014).

Syukur adalah memuji dzat yang memberi
kenikmatan atas limpahan kebaikan yang Dia anugerahkan
(Ubaid, 2012). Sedangkan menurut Azhar (2014) syukur
berarti menghadirkan ingatan limpahan nikmat yang Allah
SWT berikan baik secara lahir maupun batin. Berdasarkan
pendapat-pendapat tersebut peneliti memahami bahwa syukur
adalah memuji, mengingat dan mempergunakan limpahan
nikmat Allah SWT.



Syukur biasanya ditunjukkan dengan meningkatnya
kebahagiaan pada individu. Sebagaimana berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Watkins, Stone dan Kolts
(2003) bahwa orang-orang yang bersyukur akan cenderung
lebih bahagia dibandingkan dengan orang yang tidak
bersyukur.

Berpikir positif juga dapat memengaruhi kebahagiaan
seseorang. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tonote (2017) dimana hasil dari penelitian tersebut
membuktikan bahwa ada hubungan positif antara khusnudzon
dan kebahagiaan. Semakin tinggi berpikir positif atau
khusnudzon yang dimiliki seseorang maka semakin besar
pula kebahagiaan yang dirasakan dalam hidupnya.

Menurut Peale (2009) berpikir positif merupakan
suatu cara berpikir yang lebih menekankan pada hal-hal yang
positif, baik terhadap diri sendiri, orang lain, maupun situasi
yang dihadapi. Setiap orang yang berpikir positif akan
melihat setiap kesulitan dengan cara yang polos serta tidak
mudah terpengaruh sehingga menjadi tidak mudah putus asa
oleh berbagai tantangan atau hambatan yang dihadapi.
Dengan berpikir positif seseorang akan lebih mudah
menemukan pemecahan masalah yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Berpikir positif dapat menjadikan
perasaan akan lebih tenang, serta perilaku yang baik dengan

penuh optimisme, sehingga kebahagiaan akan dirasakan
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karena akan lebih terfokus pada pemikiran-pemikiran berarah
kepada perilaku positif pula (Tonote, 2017).

Penting bagi guru untuk merasakan kebahagiaan
dalam hidup karena peran guru yang begitu besar terhadap
dunia pendidikan. Kebahagiaan guru akan menentukan
efektivitas pentransferan ilmu pada anak didik. Apabila guru
bahagia, dia bisa merasuk pada jiwa anak dan selalu
merasakan emosi positif sehingga dapat melakukan
pembelajaran yang menyenangkan (Pradiansyah dalam
Meiza, 2016). Peran guru sangat bermakna karena selain
menyampaikan ilmu pengetahuan, guru juga berperan dalam
memberikan pendidikan karakter guna perkembangan moral
anak didiknya (Arfa, Kandou & Munayang, 2013). Penelitian
terkait kebahagian pada guru adalah penelitian yang penting
untuk dilakukan mengingat profesi guru adalah profesi yang
sangat strategis dalam memajukan dan mencerdaskan
kehidupan bangsa melalui praktik pendidikan. Hingga saat ini
belum terdapat penelitian yang secara bersama-sama
menghubungkan kebersyukuran dan berpikir positif dengan
kebahagian pada guru yayasan.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait hubungan
antara kebersyukuran dan Dberpikir positif dengan

kebahagiaan pada guru yayasan.
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B. Rumusan Masalah
Menurut latar belakang penelitian diatas, peneliti
memaparkan rumusan masalah dalam penelitian yang akan
dilakukan adalah :
1. Apakah ada hubungan berpikir positif dan kebersyukuran
terhadap kebahagiaan pada guru yayasan?
2. Apakah ada hubungan kebersyukuran terhadap
kebahagiaan pada guru yayasan?
3. Apakah ada hubungan berpikir positif terhadap
kebahagiaan pada guru yayasan?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari
penelitian yang akan dilakukan adalah :
1. Mengetahui hubungan antara berpikir positif dan
kebersyukuran dengan kebahagiaan pada guru yayasan
2. Mengetahui hubungan antara kebersyukuran dengan
kebahagiaan pada guru yayasan
3. Mengetahui hubungan antara berpikir positif dengan
kebahagiaan pada guru yayasan
D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh
manfaat secara teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan
kebahagiaan, kebersyukuran dan berpikir positif,
serta dapat menjadi literatur dalam ilmu psikologi
khususnya pada psikologi positif.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur
yang dapat menunjang penelitian-penelitian senada
di masa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai

berikut:

a. Bagi guru yayasan

Manfaat praktis penelitian ini bagi guru
yayasan yaitu untuk mempromosikan faktor-faktor
dari kebahagiaan vyaitu berpikir positif dan
kebersykuran.

b. Bagi instansi terkait guru yayasan

Manfaat praktis bagi instansi terkait, seperti
yayasan pendidikan, sekolah, maupun lembaga
pendidikan lainnya yaitu berpikir positif dan
kebersyukuran dapat digunakan sebagai upaya
untuk meningkatkan kebahagiaan bagi guru
yayasan.
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E. Keaslian Penelitian
Kajian mengenai penelitian mengenai hubungan
kebersyukuran dan kebahagiaan sudah banyak dilakukan
sebelumnya. Penelitian tentang hubungan berpikir positif
dengan kebahagiaan juga sudah dilakukan sebelumnya.

Tetapi kajian penelitian mengenai hubungan antara berpikir

positif dan kebersyukuran dengan kebahagiaan sejauh ini

belum peneliti temukan. Berikut sebagian penelitian
sebelumnya mengenai berpikir positif, kebersyukuran, dan
kebahagiaan.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Eriyanda dan Maya
Khairani dengan judul: Kebersyukuran Dan Kebahagiaan
Pada Wanita yang Bercerai di Aceh

Penelitian ini menggunakan teori kebahagiaan dari
Seligman, dimana kebahagiaan terdiri dari emosi positif
yang didalamnya mencakup kelegaan, kepuasan,
kesuksesan, kedamaian dan juga kebanggaan. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
jenis penelitian korelasional. Responden yang diambil
dalam penelitian ini berjumlah 247 orang wanita
bercerai. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metod®n probability sampling dengan
teknik purposive sampling.

Adapun alat ukur yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu adaptasi dariThe Gratitude Questionnaire- 6
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(GQ-6) oleh McCullough, Emmons, dan Tsang,
sedangkan Skala Kebahagiaan Berbasis Pendekatan
Indigenous Psychology oleh Anggoro dan Widhiarso
yang telah dimodifikasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan terdapat hubungan antara kebersyukuran
dan kebahagiaan. Artinya semakin tinggi kebersyukuran
maka semakin tinggi pula kebahagiaan. Hal ini terjadi
karena dengan individu bersyukur maka akan
memengaruhi kebahagiaannya (Eriyanda & Khaerani,
2017).

Penelitian selanjutnya berjudul: Hubungan Rasa Syukur
dan Dukungan Sosial Terhadap Kebahagiaan Remaja di
Panti Asuhan yang dilakukan oleh Nurleti Andriyani
(2017)

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Adapun subjek dalam penelitian ini
terdiri dari 37 remaja yang tingal di panti asuhan di
Yogyakarta. Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan alat ukur yang dibuat oleh peneliti, yaitu
skala kebahagiaan, skala rasa syukur, dan skala
dukungan sosial. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif antara rasa syukur dan
dukungan sosial terhadap remaja panti asuhan di

Yogyakarta.
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Safaria (2014) melakukan penelitian dengan judul
Forgiveness, Gratitude, And Happiness Among Collage
Sudents

Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif. =~ Penggalian data dilakukan dengan
menggunakaihe Oxford Happiness Questionaire untuk
kebahagiaan, Transgression-Related Interpersonal
Motivation Inventory untuk mengukur pemaafan, dan
Gratitude Questionaire (GQ-6) untuk mengukur
kebersyukuran. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui  hubungan antara pemaafan  dan
kebersyukuran terhadap kebahagiaan pada mahasiswa.
Hasil penelitian menunjukkan rasa syukur memberikan
kontribusi terbesar untuk kebahagiagh £ 0,536 p
=.000), tetapi pemaafan tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan kebahagiagh% 0,078, p = .414). Hal
ini menunjukkan bahwa rasa syukur merupakan faktor
penting yang berkontribusi  kebahagiaan pada
mahasiswa.
Hubungan Antara Religiusitas dan Dukungan Sosial
dengan Kebahagiaan Pelaku Konversi Agama (Pontoh
dan Farid, 2015)

Penelitian ini menggunakan teori kebahagiaan oleh
Seligman. Subjek penelitian ini sebanyak 60 orang

pelaku konversi agama pada komunitasuallaf
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Tionghoa, yang berusia 40 — 55 tahun. Alat ukur yang
digunakan untuk mengungkap kecenderungan
religiusitas adalah skala religiusitas yang didasarkan
pada teori religiusitas menurut Glock dan Stark. Alat
ukur yang digunakan untuk mengungkap kecenderungan
dukungan sosial dikembangkan berdasarkan teori
Sarafino. Sedangkan alat ukur  kebahagiaan
dikembangkan berdasarkan teori Seligman.

Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan
positif antara religisuitas dengan kebahagiaan, artinya
semakin tinggi religisuitas akan semakin tinggi
kebahagiaan dan sebaliknya semakin rendah religiusitas
akan semakin rendah kebahagiaan pelaku konversi
agama dan tidak ada hubungan antara dukungan sosial
dengan kebahagiaan pelaku konversi agama.

Penelitian tentang Pemaknaan Kebahagiaan oleh Remaja
Broken Home oleh Hafiza dan Mawarpuri (2018)

Data pada penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan metode kualitatif dengan desain studi
kasus. Pemilihan subjek menggunakan teknik purposive
sampling. Responden pada penelitian ini merupakan
seorang remaja laki-laki yang orang tuanya telah
bercerai. Pengumpulan data penelitian dengan cara
wawancara. Teori yang digunakan dalam penelitian ini

adalah teor kebahagiaan oleh Seligman, bahwa
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kebahagiaan dipengaruhi oleh dua emosi dasar yaitu
emosi positif dan emosi negatif pada diri seseorang.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden
memiliki tiga aspek kebahagiaan yaitu, kehidupan yang
menyenangkan, kehidupan yang bermakna, dan
keterlibatan diri.
Penelitian oleh Tonote (2017), meneliti Hubungan
Antara Khusnudzon Dengan Kebahagiaan Pada Ibu
Hamil

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada
hubungan antar8husnudzon dengan kebahagiaan pada
ibu hamil. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah
wanita berusia 20-40 tahun yang sedang mengandung
anak ke-1, ke-2, ke-3 dan ke-4. Alat ukur yang
digunakan adalah skala Alat ukur yang dipakai dalam
mengukurkhusnudzon yang dibuat oleh Rusdyi (2012)
dan Skala kebahagiaan yang merupakan skala adaptasi
yang mengacu dari aspek aspek kebahagiaan menurut
Seligmen (2005). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada hubungan positif antara Khusnudzon dan
Kebahagiaan pada ibu hamil, sehingga hipotesis yang
diajukan dapat diterima. Disamping itu, nilai koefisien
determinasi (r2) sebesar 0,304 dimana hal tersebut
menunjukkan bahwa Khusnudzon memberi sumbangan

sebesar 30,4% terhadap kebahagiaan pada Ibu hamil.
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7. Penelitan oleh Patnani (2012) dengan judul

Kebahagiaan pada Perempuan

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan subyek penelitian adalah sejumlah 22 orang
perempuan berusia 18 — 62 tahun di wilayah Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang, and Bekasi. Pemilihan subyek
dilakukan dengan menggunakan teknikcidental
sampling. Alat pengumpul data yang digunakan adalah
kuesioner data demografi dan kuesioner kebahagiaan.
Kuesioner kebahagiaan dalam penelitian ini mengukur
sumber kebahagiaan, tingkat rasa bahagia dan komponen
kebahagiaan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori kebahagiaan oleh Diener, bahwa bahwa
kebahagiaan ataupun kesejahteraan subyektif dapat
dilihat dari adanya emosi yang menyenangkan, emosi
yang tidak menyenangkan, kepuasan hidup secara
umum, dan kepuasan pada ranah tertentu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber
kebahagiaan pada kaum perempuan yang paling penting
adalah keluarga. Tingkat rasa bahagia yang paling tinggi
ditemukan pada kaum perempuan dengan rentang usia
30-39 tahun. Sementara untuk komponen kebahagiaan
yang konsisten dalam mendukung kebahagiaan adalah

kognisi yang positif dan pengendalian.
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8. Penelitian Hubungan Kontrol Diri dengan Kebahagiaan
Santri Penghafal Al-Qur'an (Widiantoro, Purawigena &
Gamayanti, 2017)

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
jenis causal corellation dengan analisis regresi linier
sederhana. Responden dalam penelitian ini adalah 21
santri penghafal Al-Quran sekaligus mahasiswa yang
berusia 18-22 tahun pada salah satu pondok pesantren di
kota Bandung. Penelitian ini menggunakan teori
kebahagiaan oleh Carr, bahwa kebahagi&tapiness)
adalah kondisi psikologis yang positif ditandai dengan
kepuasan, tingginya emosi positif dan rendahnya emosi
negatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin
tinggi control diri semakin tinggi kebahagiaannya.

9. Penelitian yang dilakukan oleh Uraningsari dan Djalali
(2016) Penerimaan Diri, Dukungan Sosial dan
Kebahagiaan Pada Lanjut Usia

Subyek penelitian adalah 90 lanjut usia yang
tersebar di kawasan Ketintang, Rungkut dan Sidoarjo,
dengan usia 65 tahun keatas. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Teori
yang digunakan adalah teori kebahagiaan oleh Seligman,
bahwa  kebahagiaan  adalah  kehidupan  yang
menyenangkan dengan meyakini apa yang kita pilih

demi pilihan itu sendiri. Skala kebahagiaan disusun
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berdasarkan konsep Seligman terdapat 31 butir. Skala
penerimaan diri disusun berdasarkan konsepCrumbough
yang terdiri atas 48 butir. Skala dukungan sosial disusun
berdasarkan konsep Sarafino yang terdiri atas 30 butir.
Hasil menunjukkan bahwa variabel penerimaan diri dan
dukungan sosial berhubungan dengan kebahagiaan.
Penelitan mengenai Pengalaman Spiritual dan
Kebahagiaan Pada Guru Agama Sekolah Dasar (Aziz,
2011)

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah penelitian korelasional. Subjek penelitian diambil
dari guru agama di tiga kabupaten yaitu kabupaten
Trenggalek, Tulung Agung dan Pacitan sejumlah 247
orang. Pengambilan data dilakukan dengdaily
spiritual experience scale dan approach to happiness
guestionnaire karya Chris Peterson daralues in Action
Institute. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori kebahagiaan Seligman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengalaman spiritual berhubungan
dengan dan kebahagiaan.
Penelitian tentang Hubungan Antara Kebersyukuran
Dengan Efikasi Diri Pada Guru Tidak Tetap Di Sekolah
Dasar Muhammadiyah (Wicaksono, 2013)

Subjek dalam penelitian ini adalah Guru Tidak

Tetap yang tersebar ke dalam 21 SD Muhammadiyah di
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Surakarta. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif korelasional. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori
kebersyukuran oleh McCullough & Emmons (2002).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang
positif antara kebersyukuran dengan efikasi diri pada
guru tidak tetap di SD muhammadiyah. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi kebersyukuran maka
semakin tinggi pula efikasi diri, dan sebaliknya semakin
rendah kebersyukuran maka efikasi diri pada GTT juga

semakin rendah.



Tabel 1.

Keaslian Pendlitian
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Syukur dan
Dukungan
Sosial Terhadap
Kebahagiaan
Remaja di Panti

Asuhan

Kebahagiaan
dan syukur

Metode
penelitian
kuantitatif

No Karakteristik Keaslian Penelitian
Judul Tema Teori Metode Subjek Alat ukur
penelitian

Kebersyukuran Persamaan: Berbeda Persamaan: Berbeda PersamaanThe
Dan Kebahagiaan (Menggunakan Kuantitatif Gratitude
Kebahagiaan dan teori dengan jenis Questionnaire- 6
Pada Wanita kebersyukuran kebahagiaan penelitian (GQ-6) oleh
yang Bercerai di Seligman) korelasional. McCullough,
Aceh (Eriyanda Emmons dan
dan Khaerani, Tsang.
2017)
Hubungan RasaPersamaan: Berbeda Persamaan: Berbeda Alat ukur dibuat

oleh peneliti,
yaitu skala
kebahagiaan,
skala rasa

syukur, dan skala
dukungan sosial.
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(Andriyani,

2017)

Forgiveness, Persamaan: Berbeda Persamaan: Berbeda Persamaan:

Gratitude, And Happiness Kuantitatif a. The Oxford

Happiness Happiness

Among Collage Qustionaire

Sudents untuk

(Safaria, 2014) kebahagiaan

b. Gratitude

Questionaire
(GQ-6) untuk
mengukur
kebersyukura
n

Hubungan Persamaan: Berbeda Persamaan: Berbeda Berbeda

Antara Kebahagiaan (Menggunakan Metode

Religiusitas dan teori penelitian

Dukungan kebahagiaan kuantitatif

Sosial dengan Seligman)

Kebahagiaan
Pelaku Konversi
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Agama (Pontoh
dan Farid, 2015)

Pemaknaan Persamaan: Berbeda Berbeda Berbeda
Kebahagiaan Kebahagiaan (Menggunakan

oleh Remaja teori

Broken Home kebahagiaan

oleh Hafiza dan Seligman)

Mawarpuri

(2018)

Hubungan Persamaan: Berbeda Persamaan: Berbeda Berbeda
Antara Kebahagiaan Kuantitatif

Khusnudzon

Dengan

Kebahagiaan

Pada Ibu Hamil

(Tonote, 2017)

Kebahagiaan = Persamaan: Persamaan: Berbeda Berbeda Berbeda
pada PerempuanKebahagiaan = Menggunakan

(Patnani, 2012) teori

kebahagiaan
oleh Diener
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8 Hubungan Persamaan: Berbeda Persamaan: Berbeda Berbeda
Kontrol Diri Kebahagiaan (Menggunakan Metode
dengan Teori kuantitatif
Kebahagiaan kebahagiaan jenis causal
Santri Penghafal oleh Carr) corellation
Al-Qur’an
(Widiantoro,
Purawigena &
Gamayanti,
2017)
9 Penerimaan Persamaan: Berbeda Persamaan: Berbeda Berbeda
Diri, Dukungan Kebahagiaan (Menggunakan Metode
Sosial dan Teori penelitian
Kebahagiaan kebahagiaan kuantitatif
Pada Lanjut oleh Seligman)
Usia
(Uraningsari dan
Djalali, 2016)
10 Pengalaman Persamaan: Berbeda Persamaan: Persamaan:Berbeda
Spiritual dan Kebahagiaan (Menggunakan Penelitian Guru
Kebahagiaan Teori Kuantitatif
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Pada Guru kebahagiaan korelasional

Agama Sekolah Seligman)

Dasar (Aziz,

2011)

Hubungan Persamaan: Persamaan: Persamaan: Persamaan:Persamaan:
Antara kebersyukuran menggunakan Penelitian Guru Gratitude
Kebersyukuran teori Kuantitatif honorer Questionaire
Dengan Efikasi kebersyukuran korelasional (GQ-6)

Diri Pada Guru McCullough

Tidak Tetap Di dan Emmons

Sekolah Dasar (2002)

Muhammadiyah

(Wicaksono,

2013)

Hubungan Kebahagiaan, Teori Penelitian Guru a. Skala yang
Berpikir Positif Kebersyukuran, kebahagiaan  kuantitatif Honorer disusun oleh
dan dan  Berpikir oleh Diener Maharani
Kebersyukuran Positif Teori (2015) untuk
Terhadap kebersyukuran mengukur
Kebahagiaan oleh kebahagiaan

pada Guru McCullough b. Modifikasi
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Honorer

dan Emmons

(2002)
Teori berpikir
positif dari

Alberct (1980)

skala
Gratitude
Questionaire
(GQ-6) oleh
McCullough,
Emmons dan
Tsang untuk
mengukur
kebersyukura
n

. Skala yang

digunakan
oleh

Wahyudi
(2017) untuk
mengukur
berpikir
positif




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa pertama, ada hubungan positif antara
berpikir positif dan kebersyukuran dengan kebahagiaan
pada guru yayasan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi berpikir positif dan kebersyukuran maka
semakin tinggi kebahagiaan pada guru yayasan.
Sumbangan pengaruh variabel berpikir positif dan
kebersyukuran terhadap variabel kebahagiaan pada guru
yayasan yaitu sebesar 54%.

Kedua, ada hubungan positif yang signifikan antara
kebersyukuran dengan kebahagiaan. Semakin tinggi
kebersyukuran pada guru yayasan, maka semakin tinggi
kebahagiaannya. Semakin rendah kebersyukuran pada
guru yayasan maka semakin rendah kebahagiaannya.
Sumbangan pengaruh variabel kebersyukuran terhadap
variabel kebahagiaan pada guru yayasan yaitu sebesar
47%.

Ketiga, ada hubungan positif yang signifikan antara
berpikir positif dengan kebahagiaan. Semakin tinggi
berpikir positif pada guru yayasan, maka semakin tinggi
kebahagiaannya. Semakin rendah berpikir positif pada

guru yayasan maka semakin rendah kebahagiaannya.
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Sumbangan pengaruh variabel berpikir positif terhadap
variabel kebahagiaan pada guru yayasan yaitu sebesar
38.3%.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan
kesimpulan yang telah peneliti uraikan sebelumnya,
maka peneliti memberikan beberapa saran:
1. Bagi partisipan
Bagi partisipan penelitian diharapkan agar
dapat meningkatkan kemampuan berpikir positif,
berprasangka baik, dan bersyukur sehingga nantinya
dapat membantu meningkatkan kebahagiaan dalam
menjalani hidup.
2. Bagi instansi pendidikan
Bagi lembaga pendidikan ataupun sekolah
diharapkan dapat memberikan upaya preventif
berupa pelatihan peningkatan kebersyukuran dan
kemampuan berpikir positif kepada guru sehingga
individu dapat mengoptimalkan kebahagiaan.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian
ini dapat memberi gambaran yang lebih luas lagi
dengan menambah jumlah subjek penelitian yang
cakupanya lebih luas sehingga hasil penelitian

merupakan hasil yang tergeneralisasi. Penelitian
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selanjutnya diharapkan peneliti mempertimbangkan
variabel-variabel lain yang  mempengaruhi
kebahagiaan dengan menggunakan subjek yang

memiliki kondisi yang sama.
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LAMPIRAN

1. Hasil uji reliabilitas skala kebersyukuran sebelum seleksi

aitem

Reliability Statistics

Cronbach's Alphg N of Items
,705 28

Iltem-Total Statistics

Scale Mean if ltem| Scale Variance if | Corrected Item-Total Cronbach's Alph4
Deleted Item Deleted Correlation if Item Deleted
Al 144,27 134,425],301 ,695
A2 144,35 136,845| ,418 , 702
A3 144,84 131,084,616 ,698
Ad 146,11 129,044| ,527 ,697
A5 145,03 137,971,071 , 707
A6 144,57 135,308],302 ,699
A7 145,08 123,299| ,464 ,696
A8 144,22 130,730] ,425 ,687
A9 144,57 128,363],358 ,682
A10 147,70 135,104/ ,216 , 710
All 144,35 135,123| ,427 ,697
Al12 144,27 136,703,333 ,701
Al13 147,32 136,836(,038 ,715
Al4d 146,92 133,965],134 ,706
Al5 144,49 133,257],202 ,700
Al6 145,24 123,967],206 ,679
Al7 146,19 120,269,477 674
A18 144,76 123,911],546 ,674
Al19 145,05 130,275} ,326 ,691
A20 146,38 126,186|,419 ,682
A21 146,86 143,176| -,129 127
A22 144,27 135,425],342 ,695
A23 144,51 133,090] ,386 ,691
A24 144,00 133,556],341 ,693
A25 147,11 142,544 -,116 734
A26 143,73 138,592] ,246 ,701
A27 144,70 130,215],409 ,687
A28 145,16 126,751],382 ,685




2. Skala kebersyukuran uji cobayout)

Pilihan Jawaban

No Pertanyaan Sangat | Tidak | Agak Netral | Agak | Setuju | Sangat
Tidak | Setuju | Tidak Setuju Setuju
Setuju Setuju
1 Saya mudah mengucap rasa terimakasih
2 Saya mensyukuri banyak hal dalam hidup
3 Saat terhindar dari kesedihan saya merasa
bersyukur
4 Saya menyesalkan atas apa yang saya
alami
5 Saya dapat melihat sisi baik dari kejadian
buruk yang saya alami
6 Di tengah permasalahan hidup yang saya
alami, saya tetap bersyukur
7 Saat saya memandang dunia, saya tidak
melihat banyak hal yang dapat disyukuri
8 Saya mengucapkan terimakasih untuk
berkah yang saya dapatkan setiap harinya




Saya selalu merasa cukup pada setiap
pemberian dari Tuhan

10

Waktu berjalan begitu cepat sebelum sgya

sempat bersyukur atas segala sesuatu Y
telah saya peroleh

ang

11

Semakin dewasa, saya semakin mampu

menghargai orang lain, kejadian dan
permasalahan yang telah menjadi bagia
dari sejarah hidup saya

=

12

Saat orang lain mendengar pendapat yang

saya utarakan, saya akan berterima kas

h

13

Ketika dalam keadaan sulit, saya lebih
memilih diam daripada meminta bantuar
pada orang lain

N

14

Saya enggan menceritakan permasalah
saya pada teman

an

15

Jika saya harus mencatat hal-hal yang
membuat saya bersyukur, catatan tersel
akan sangat panjang

but

16

Saya tidak bisa menikmati waktu yang

saya miliki




17 | Saya merasa kurang beruntung dalam
beberapa hal

18 | Saya bersyukur atas pekerjaan yang saya
miliki

19 | Saya merasa cukup dengan keadaan yang
saya terima

20 | Apa yang sudah saya lakukan tidak sespai
dengan yang saya inginkan

21 | Saya menemukan banyak kekurangan pada
setiap kejadian dalam hidup saya

22 | Saya berterima kasih kepada banyak orang

23 | Saya sering mengucapkan terimakasih
pada orang lain

24 | Saya merasa beruntung memiliki keluarga
seperti keluarga saya

25 | Saya tidak peduli dengan apa yang
dilakukan orang lain terhadap saya

26 | Saya menerima banyak kebaikan dari
Tuhan

27 | Saya sering mengalami kesenangan dan

kegembiraan




28

Saya tidak terlalu senang dengan keadg

1an

saya saat ini




3. Tabulasi data tryout

A

A

4

A

7

6| 5| 4

A

6| 6| 5| 3

A

4| 4

5

A

6

6| 5] 4

A

7

6

6

A

5
2

A

3| 3

A

6| 4

7

5| 4] 3| 5

6

6| 4
4] 4

6

18 |19 |20 | 21 |22 |23 |24 |25 |26 | 27 | 28

A

7

5

7

6
=
6

4| 4| 4] a

17

A

4

5

5/ 5/ 4] 3| 4

1

5

6| 6

6| 4

6

6

6| 4| 4| 4| 5

A
15 | 16

A

7

7

7
7

=
7
6

7

A

A

4| 4

4| 4| 4| 4

4| 4| 4|, 6] 6

4| 6

5| 6

4| 4

5| 3

3| 3
4| 4

12 | 13 | 14

A
7

-
6

6
6
6
6

=
7

Z
6

A

6

7

A
10 | 11

2

3| 6

3| 6

7

B €

6

3| 4/ 6

5| 3| 4] 5] 5| 5

4| 4

6

7

6

7
6

6

7

7

5| 5] 4] 5

6

6| 5

6| 4| 4

4| 6| 5
6| 6

4] 4] 5

6

4| 6| 6

7

3| 6
2

6

6

7

7

6
Z
7
7
6

1
6

7

7

6
=
6

7
7
=
6
6

5
6

7

6/6| 4| 4| 6| 5| 4| 4| 4

6

5/6| 4] 6

6

6

7
7
7
7
6

6|6 4
7
6

6|5 4

Sub

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18




5

5| 4

5

5

2

6| 4

6

6| 4| 3

5[ 3] 3
6| 4

6

5
6
5

6
5
6

4

4

5

5

3] 3
6| 3
4| 4

6| 6
3] 3
5

7

6

7

5
6
=

7

6

3

5| 4/ 6

3| 3

4| 4

5| 4] 3

41 5

3| 3

3| 5

2

3] 4

5

7

7

6

7

7

6

6

5

7

6

4

3| 6

4| 5

6

5| 5| 4] 4

5| 4]/ 6

6

7

5

4

1

7
6

7
6

7

6

6

5

51.6].3

6

6

5
6

5| 4

6| 6

6| 6

3
1

4| 4| 6

6| 6| 6
3
2

6| 4| 6

5

7
7
2
6

=
6

2
5
2
6
Z

7

7
Z
7
6

=
3
6
-
7
6
=
6
6

7
6

7

7
7
7

7
7
7
7
7
7
5
7
6

7
6

S19

S20
S21
S22

S23| 4|7| 6
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32

S33| 6|5| 5

S34| 6/6| 6

S35| 4|5| 4| 5

S36
S37

S38| 6/6] 6




4. Deskripsi statistik data penelitian

Descriptive Statistics

Mean | Std. Deviation N
Kebahagiaan 170.45 13.833 93
Kebersyukuran 130.08 12.707 93
Berpikir_positif 150.65 13.781 93
5. Uji normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirno® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
\4 .087 93 .080 986 93 436
x1 .069 93 .200 .959 93 4532
X2 .069 93 .200 .990 93 704

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.



6. Uji linieritas

ANOVA Table
Sum of Square df Mean Squarg F Sig.
y *x1 Between Groups (Combined) 11251.59 35 312.53¢ 2.6772 .004
Linearity 8378.13’ 1 6413.52 54.84( .004
Deviation from ] i
Linearity 2873.46 34 133.094 1.138 .32
Within Groups 6353.43] 57 116.95(
Total 17605.03 92
ANOVA Table
Sum of Square df Mean Square F Sig.
y *x2 Between Groups (Combined) 12208.14 45 271.2973 2.363 .004
Linearity 6860.67 1 6860.67 59.744 .00d
Deviation from Linearity 5347.47 44 121.534 1.059 423
Within Groups 5396.881 47 114.827
Total 17605.03 92




7. Hasil Uji hipotesis Mayor

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Stepwise (Criteria: Probability-
kebersyukurar 7 loggpter <= 22
Probability-of-F-to-remove >=
.100).
2 berpikir
positif® Wenter

a. Dependent Variable: kebahagiaan
b. All requested variables entered.

Model Summary

Change Statistics
R Adjusted R | Std. Error off R Square F Sig. F
Model R Square Square |the Estimatyg Change | Change| dfl df2 Change
1 .690 476 470 10.069 476 82.629 91 .000
2 739 .540 .530 9.488 .064| 12.49] 90 .000

a. Predictors: (Constant), kebersyukuran
b. Predictors: (Constant), kebersyukuran, berpikir positif



8. Hasil Uji Hipotesis Minor

Model Summary

_ Std. Change Statistics
R | Adjuste | Error of
Mode Squarf dR the R Square| F Sig. F
I R e Square | Estimatef Change | Changg dfl df2 Change
1 '623 .390 .383| 10.866 .390( 58.107 1 91 .000

a. Predictors: (Constant), Berpikir_positif

Model Summary

>

Adjuste Change Statistics
Mod R dR | Std. Error of| R Square F
el R Square| Square| the Estimate] Change | Change| dfl | df2 [ Sig. F Changs
1 690 476 470 10.069 476| 82.629 1 91 .000

a. Predictors: (Constant), Kebersyukuran



9. Skala Penelitian
Skala bagian |
Identitas Diri
Nama (boleh inisial) = .......ccociiii,

Jenis kelamin TSR
Usia L

Petunjuk Pengisian

. Tulislah identitas anda pada tempat yang telah di sediakan
. Anda diharapkan menjawab setiap pertanyaan dalam skala ini

sesuai perasaan dan pikiran anda dengan cara memilih salah
satu dari alternatif jawaban
Berikan tanda centang pada kolom jawaban yang paling

sesuai dengan diri anda. Jika anda ingin mengganti jawaban

berilah tanda (=) pada jawaban yang pertama, kemudian beri
tanda centang pada jawaban lain yang lebih sesuai dengan
perasaan anda saat ini.

Diharapkan menjawab semua pertanyaan, jangan sampai ada
yang terlewat

. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban benar jika

anda menjawab sesuai dengan keadaan pada diri anda
Identitas dan jawaban anda dijamin kerahasiaannya

Selamat mengerjakan dan terimakasih atas
kerjasamanya
Semoga senantiasa berbahagia

Pilihan jawaban
No Pertanyaan Sangat | Sesuai | Kurang| Tidak | Sangat
Sesuai Sesuai | Sesuai | Tidak
Sesuai

1 Kehidupan saya terasa

membahagiakan
2 Saya lebih bahagia

dibanding teman-teman/

orang lain




Saya menikmati apapun
yang terjadi di kehidupan in

Saya merasa kurang puas
dengan kehidupan ini

Saya berharap dapat
mengubah peristiwa di mas
lalu untuk bisa bahagia

Saya akan berusaha tetap
bahagia, meskipun dalam
kondisi yang
Memprihatinkan

Dalam setiap hal, kehidupa
saya mendekati ideal

=

Kondisi kehidupan saya
sangat baik

Hidup saya terasa hampa

Saya tidak lebih bahagia
dibanding teman-
teman/orang lain

11

Saya sering merasa tidak
nyaman dengan kehidupan
ini

12

Saya puas dengan kehidup
ini.

13

Sejauh ini, saya telah
mendapatkan hal-hal pentin
yang saya inginkan dalam
hidup ini

14

Seandainya dilahirkan
kembali, saya tidak akan
mengubah apapun di
kehidupan ini

15

Saya sering merasa kurang
bahagia meskipun telah
mendapatkan apa yang
diinginkan

16

Kehidupan saya tidak
berjalan seperti yang
diinginkan/dicita-citakan

17

Saya merasa puas dengan
diri saya meskipun
sebenarnya saya memiliki
kekurangan

18

Kebahagiaan yang saya




rasakan terjadi karena diri
saya sendiri yang
membuatnya

19

Saya merasa gagal dalam
menjalani kehidupan ini

20

Saya tidak bahagia dengan
usaha yang telah saya
lakukan

21

Saya mudah terpuruk ketik
yang dilakukan tidak
berjalan sesuai rencana

152

22

Saya bahagia mempunyai
keluarga bagaimanapun
keadaanya

23

Saya memiliki kenangan
indah bersama keluarga

24

Saya merasa tidak diterima
di dalam keluarga

25

Saya merasa tertekan ketik
bersama dengan keluarga

26

Saya selalu mempunyai
waktu bersama keluarga

27

Suasana rumah terasa
kurang
menyenangkan bagi saya

28

Adanya teman-teman
melengkapi hidup saya

29

Saya mudah tersinggung
dengan sikap teman lain

30

Saya tidak suka memiliki
teman dekat, karena merek
sangat mengganggu

31

Saya kecewa ketika teman
teman mengacuhkan ketika
saya membutuhkan mereka

32

Saya merasa bahagia deng
kesehatan yang saya miliki

an

33

Saya merasa puas dengan
kondisi tubuh saya

34

Saya ingin mengubah
beberapa bagian di tubuh
saya

35

Saya melakukan diet

meskipun orang lain




mengatakan saya memiliki
badan yang ideal

36

Ketika tidak memiliki uang,
saya tetap bahagia

37

Saya merasa usaha yang
dilakukan kurang ada
hasilnya

38

Saya merasa cemas ketika
tidak mempunyai uang

39

Saya bahagia mempunyai
prestasi walaupun tidak
banyak

40

Saya merasa bangga dengan
kemampuan yang saya
miliki

41

Saya merasa tidak puas
dengan prestasi yang telah
saya raih

42

Prestasi yang saya raih tidak
cukup membuatku merasa
bahagia

43

Terdapat kekurangan yang
ada pada diri saya dan saya
tidak mampu berbuat apa-
apa

44

Saya bahagia walaupun
tidak banyak waktu luang
yang saya dapatkan

45

Saya merasa bahagia ketik
teringat liburan ketika masa
kecil

D

46

Waktu luang membuat saya
merasa tidak produkiif

47

Adanya tugas/pekerjaan
membuat saya merasa tida
tenang dalam menjalani
Hidup




=

Skala bagian Il

Identitas Diri

Nama (boleh inisial) = ........cccccriiiiii,
Jenis kelamin e
Usia SR

Petunjuk Pengisian

Tulislah identitas anda pada tempat yang telah di sediakan
Anda diharapkan menjawab setiap pertanyaan dalam skala ini
sesuai perasaan dan pikiran anda dengan cara memilih salah
satu dari alternatif jawaban

Berikan tanda centang pada kolom jawaban yang paling
sesuai dengan diri anda. Jika anda ingin mengganti jawaban
berilah tanda (=) pada jawaban yang pertama, kemudian beri
tanda centang pada jawaban lain yang lebih sesuai dengan
perasaan anda saat ini.

Diharapkan menjawab semua pertanyaan, jangan sampai ada
yang terlewat

Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban benar jika
anda menjawab sesuai dengan keadaan pada diri anda
Identitas dan jawaban anda dijamin kerahasiaannya

Pilihan Jawaban

N Pertanyaan ) \
Setuju Setuju

1 | Saya mudah
mengucap rasa
terimakasih

2 | Saya
mengucapkan
terimakasih untuk
berkah yang saya
dapatkan setiap
harinya

3 | Saya bersyukur
atas pekerjaan
yang saya miliki

4 | Saya berterima
kasih kepada
banyak orang

Sangat | Tidak | Agak | Netral | Agak | Setuju | Sanga
Tidak Setuju | Tidak Setuju Setuju




Saya tidak bisa
menikmati waktu
yang saya miliki

Saya merasa
beruntung
memiliki keluarga
seperti keluarga
saya

Saya selalu
merasa cukup
pada setiap
pemberian dari
Tuhan

Saya merasa
cukup dengan
keadaan yang
saya terima

Saya sering
mengucapkan
terimakasih pada
orang lain

10

Saya merasa
kurang beruntung
dalam beberapa
hal

11

Saya tidak terlalu
senang dengan

keadaan saya saat
ini

12

Saya sering
mengalami
kesenangan dan
kegembiraan

13

Apa yang sudah
saya lakukan tidak
sesuai dengan
yang saya
inginkan

14

Saya mensyukuri
banyak hal dalam
hidup

15

Saat terhindar dari
kesedihan saya
merasa bersyukur|

16

Saya menyesalkal
atas apa yang say|
alami

(O]

17

Saya dapat
melihat sisi baik




dari kejadian
buruk yang saya
alami

18

Di tengah
permasalahan
hidup yang saya
alami, saya tetap
bersyukur

19

Saat saya
memandang
dunia, saya tidak
melihat banyak
hal yang dapat
disyukuri

20

Waktu berjalan
begitu cepat
sebelum saya
sempat bersyukur
atas segala
sesuatu yang telal
saya peroleh

n

21

Semakin dewasa,
saya semakin
mampu
menghargai orang
lain, kejadian dan
permasalahan
yang telah
menjadi bagian
dari sejarah hidup
saya

22

Saat orang lain
mendengar
pendapat yang
saya utarakan,
saya akan
berterima kasih

23

Ketika dalam
keadaan sulit,
saya lebih
memilih diam
daripada meminta
bantuan pada
orang lain

24

Saya enggan
menceritakan
permasalahan

saya pada teman




Skala Bagian Il “Berfikir positif”

Identitas Diri

Nama (boleh inisial) ..o,
Jenis kelamin e
Usia e

Petunjuk Pengisian

Tulislah identitas anda pada tempat yang telah di
sediakan

Anda diharapkan menjawab setiap pertanyaan dalam
skala ini sesuai perasaan dan pikiran anda dengan cara
memilih salah satu dari alternatif jawaban

Berikan tanda centang pada kolom jawaban yang paling
sesuai dengan diri anda. Jika anda ingin mengganti
jawaban berilah tanda (=) pada jawaban yang pertama,
kemudian beri tanda centang pada jawaban lain yang
lebih sesuai dengan perasaan anda saat ini.
Diharapkan menjawab semua pertanyaan, jangan
sampai ada yang terlewat

Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban benar
jika anda menjawab sesuai dengan keadaan pada diri
anda

Identitas dan jawaban anda dijamin kerahasiaannya

Selamat mengerjakan dan terimakasih atas
kerjasamanya
Semoga senantiasa berbahagia

Pilihan Jawaban

Sangat | Sesuail Kurang | Tidak

No Pertanyaan sesuai sesuai | sesuai
1 Walaupun mengalami

kegagalan beberapa kali saya

yakin suatu saat akan berhasil
2 Adanya persaingan yang

berat membuat saya
meragukan masa depan




Jika mengingat keadaan saya
saat ini, saya merasa masa
depan saya suram

Jika saya gagal, saya akan
berusaha lebih maksimal lagi

Bila saya berusaha, saya
yakin dapat menyelesaikan
setiap masalah

Saya merasa minder jika ad
teman yang mengungkapkat
kekurangan saya

il Y

Saya senang jika ada temar
yang meminta bantuan saya

Saya tidak mampu
memfokuskan diri pada suatu
masalah

Saya akan mendukung
pendapat yang sesuai dengan
pilihan saya, walaupun orang
yang mengemukakan adalalp
orang yang tidak saya sukai

10

Sifat buruk yang sudah
menjadi kebiasaan tidak bisa
diubah lagi

11

Saya sering bingung tentang
apa sebenarnya
kelebihan/potensiyang saya
miliki

12

Saya menganggap pujian
orang lain sebagai olok-olok

13

Saya akan mengakui
kesalahan yang saya perbuat

14

Saya akan malu bertemu
orang lain bila mengalami
kegagalan

15

Ketika saya sudah berusaha
dengan semaksimal mungki




-

tapi saya gagal, saya berpik
hal itu belum keberuntungan
saya

16

Saya suka mendengarkan
kritik dan saran dari orang
lain

17

Jika orang lain berhasil, maka
saya juga bisa berhasil

18

Saya yakin bahwa dalam
setiap kesulitan pasti akan
ada jalan keluarnya

19

Saya ragu dengan pilihan
hidup yang berhubungan
dengan masa depan saya

20

Saya berjuang terus supaya
keinginan saya tercapai

21

Saya berani menghadapi
apapun

22

Saya ragu pada kemampuan
yang saya miliki

23

Kelebihan yang saya miliki
akan saya manfaatkan sebajk
mungkin

24

Walaupun punya bakat dalam
bidang tertentu, tapi saya
malas untuk mengembangkan
bakat tersebut

25

Jika saya ingin cepat sukses,
maka saya harus berusaha
tanpa mengenal lelah

26

Saya bisa menyelesaikan
tugas karena saya fokus

27

Saya siap menerima resiko
dari setiap keputusan yang
saya ambil

28

Saya sering meragukan niat
baik orang lain menolong




saya

29

Bila saya mengalami
kegagalan saya akan
menerima dengan lapang
dada dan berusaha lebih kuat
lagi

30

Saya hanya diam jika ada
yang menyalahkan saya

31

Saya merassa bahwa
penyebab kegagalan dalam
meraih keinginan karena
kekurangan pada diri saya

32

Saya enggan mengerjakan
sesuatu yang tidak sesuai
dengan keinginan saya

33

Saya merasa sulit mencapa
kesuksesan karena tidak
memiliki saudara yang
berkedudukan tinggi

34

Saya yakin dapat meraih
kesuksesan dimasa yang akan
datang

35

Saya yakin bahwa saya akan
berhasil apabila berusaha
keras dan berdo’a

36

Lebih baik saya tidak
mencoba dari pada saya gagal

37

Ketika menghadapi masalal
yang pahit, saya yakin dapal
melewatinya dengan baik

38

Jika ada teman yang
mengalami kesulitan, saya
akan membantu semampu
saya

39

Saya akan mencoba
mengerjakan sesuatu dengan
maksimal dan urusan hasil




saya

40 | Saya kurang berani mencoha
pengalaman baru
41 | Saya suka membeli sesuaty

yang sebenarnya tidak saya
butuhkan

42 | Saya sulit untuk mengerjakan
apa yang menjadi
kekuarangan saya selama ini

43 | Saya tidak menyalahkan

orang lain jika terjadi sesuat
yang tidak menyenangkan
pada diri saya

44

Saya mampu melakukan
sesuatu di luar kemampuan
saya jika saya berusaha lebi
kuat

45

Saya akan memperbaiki
kesalahan yang saya buat s
mengerjakan sesuatu

aat

46

Saya dapat menerima
kegagalan sebuah acara
karena kegagalan tersebut
bukan murni kesalahan dari
saya

47 | Saya dapat menerima
kesulitan apapun dan akan
berusaha mencari jalan
keluarnya

48 | Saya merassa dari hari ke hari

kesulitan saya semakin bera
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11.Tabulasi Data Penelitian Skala Kebersyukuran
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12. Tabulasi Data Penelitian Skala berpikir positif
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